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KATA PENGANTAR

murabahah yang dapat berupa bagi hasil yang telah disepakati oleh kedua belah

pihak supaya pembiayaan digunakan sinkron tujuan maka lembaga BMT pula
melakukan aktivitas training dan pemberdayaan. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana peran pembiayaan murabahah di Baitul

Maal Wat Tamwil (BMT) Mitra Arta terhadap UMKM di Kota Pekanbaru.
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ABSTRAK

PERAN PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BAITUL MAAL WAT TAMWIL
(BMT) MITRA ARTA TERHADAP UMKM DI KOTA PEKANBARU

Juwita Anjelina
182610169

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini di Kota Pekanbaru juga
menjadi kota yang banyak terdapat pelaku wsaha yang bisa dimasukkan pada
golongan pengusaha mikro, golongan pengusaha mikro.atau pelaku UMKM yang
berada di kota pekanbaru masih banyak yang melakukan pembiayaan ke lembaga
keuangan konvensional, keberadaan BMT Mitra Arta yang letaknya dekat dengan
pelaku UMKM menjadi peluang bagi pengusaha mikro untuk mengembangakan
usaha. Untuk itu penelitian tertarik meneliti peran pembiayaan yang diberikan
oleh BMT Mitra Arta terhadap UMKM dikota Pekanbaru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran pembiayaan murabahah di BMT Mitra Arta
terhadap UMKM di Kota Pekanbaru. Adapun rumusan masalah pada penelitian
in adalah bagaimana peran pembiayaan murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) Mitra Arta terhadap UMKM di Kota Pekanbaru. Jenis penelitian yang di
gunakan field research (penelitian lapangan) dengan metode pendekatan
kualitatif serta analisis data yang digunakan teknik analisis deskriptif dimana
peneliti yang berusaha mendeskripsikan-suatu-gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi saat sekarang, penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Informan pada
penelitian ini yaitu Manajer Marketing BMT Mitra Arta, Staff BMT Mitra Arta,
dan UMKM yang melakukan pembiayaan murabahah di BMT Mitra Arta.
Informan yang terdapat didalam penelitian ini.terdapat 10 responden. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa peran pembiayaan murabahah di Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) Mitra arta sudah sangat berperan terhadap UMKM di Kota
Pekanbaru. Anggota UMKM yang menerima pembiyaan murabahah mengalami
peningkatan terhadap usahanya, dikarenakan modal yang bertambah dan
pemberdayaan yang diberikan oleh Pihak BMT Mitra Arta.

Kata Kunci : Pembiayaan Murabahah, BMT Mitra Arta, UMKM.



ABSTRACT

MURABAHAH FINANCING ROLE AT BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) MITRA
ARTA ON SMALL BUSINESS AT PEKANBARU CITY

Juwita Anjelina
182610169

The background in‘this research.explained. that Pekanbaru.city had been many small
business but they used conventional finance to help their business. The existence of BMT Mitra
Arta that had a good location with small business could be an opportunity to small business owner
to develop their business. This research was, interested in to find the role of financing that was
given by BMT Mitra“Arta on small. business at Pekanbarucity. The purpose in this research
examined to know the murabahah financing role at BMT Mitra Arta~on small business at
Pekanbaru city. The formulation of research questioned how was the murabahah financing role
at Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mitra Arta on small business at Pekanbaru city. This research
used field research with qualitative approach method and data analysis used descriptive analysis
technique where researcher described a symptom, event that was happened today. Descriptive
research focused on actual problem according to the reality when this research was conducted.
The informant in this research used marketing manager at BMT Mitra Arta, staff at BMT Mitra
Arta and businesspersons that used murabahah financing at BMT Mitra Arta. The informant in
this research was in 10 respondents. This.research finding showed that murabahah financing role
at Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mitra Arta played important role on small business at
Pekanbaru city. The small business member that received murabahah financing showed increasing
toward their business, It was caused-hy-capital rise and,empowerment that was given by BMT
Mitra Arta.

Keywords: Murabahah Financing, BMT Mitra Arta, Small Business
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PENDAHULUAN

menengah kebawah berasal sistem bunga yang diterapkan oleh lembaga

konvensional serta dari rentenir yang mematok tingkat suku bunga tinggi pada
nasabahnya. salah satu aktivitas BMT merupakan menyalurkan pembiayaan
dimana pembiayaan ini bertujuan untuk menambah modal perjuangan

mikro.(Prastiawati,et al., 2016)



BMT adalah salah satu forum keuangan syariah yang ada pada Indonesia
yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip syariah dengan dua fungsi primer yaitu
baitul maal serta baitul tamwil.(Soemitra, 2009)

BMT menjadi suatu lembaga syariah.yang melindungi rakyat menengah
kebawah dari sistem bunga yang diterapkan oleh forum konvensional dan asal
rentenir ‘mematok bunga tinggi, diinasabahnya. .BMT tidak sinkron dengan forum
keuangan ' lain yang _menyampaikan pembiayaan. . konsumtif sehingga
perekonomian warga cenderung konsumtif. BMT cenderung lebih fokus
menyampaikan pembiayaan berupa kapital kerja pada rakyat yang mempunyai
perjuangan mikro agar warga pada dorong untuk lebih kreatif serta produktif.
sehingga bisa mengangkat perekonomian masayarakat menengah kebawah.

Salah satu aktivitas BMT vyaitu menyalurkan pembiayaan dimana
pembiayaan ini bertujuan untuk menambah modal perjuangan mikro. Kurangnya
akses financial (permodalan) pada usaha mikro ialah permasalahan yang sering
terjadi di pelaku usaha mikro. usaha mikro sering dijumpai pada Kota Pekanbaru
adalah usaha mikro dibidang perdagangan. Baitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT
melakukan pembiayaan sesuai menggunakan prinsip syariah yaitu dengan akad
pembiayaan yang dapat berupa bagi hasil yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak supaya pembiayaan digunakan sinkron tujuan maka lembaga BMT pula
melakukan aktivitas training dan pemberdayaan.

BMT berharap Pembiayaan yang sudah diberikan dapat membuatkan
perjuangan serta memberdayakan usaha yang dijalankan, sebagai akibatnya

menggunakan adanya perkembangan perjuangan serta pemberdayaan usaha
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tersebut maka akan menandakan bahwa pembiayaan diberikan telah digunakan
sebagaimana mestinya. Pemberdayaan yang dilakukan tentunya bisa menaikkan

penghasilan pelaku usaha tersebut, dan dibutuhkan bisa memenuhi kebutuhan

Agustus 20 \ 3, be : 2 ] enyebarkan ekonomi
kerakyatan
pelayanan vy
Sama halnya de _" ] on: :_ at menghimpun dana
asal rakyat da alurkan - peluang dana. tersebut - ke arga pada bentuk

pembiayaan. _ embiay: 3V a m ﬂv peranan Krusial

No Tahun Jumlah UMKM Persentase
1 2017 63 Anggota 11. 50%
2 2018 79 Anggota 14.41%
3 2019 120 Anggota 21.90%
4 2020 156 Anggota 28.46%
5 2021 130 Anggota 23.73%

Jumlah 548 100%

Sumber : BMT Mitra Arta 2022




Pada tabel 1.1. diketahui bahwa jumlah anggota UMKM di BMT Mitra
Arta Kota Pekanbaru pada tahun 2017 jumlah anggota UMKM 63 dengan
persentasenya (11.50%) dan tahun 2018 jumlah anggota UMKM meningkat
menjadi 79 anggota dengan persentasenya (14:41%) sedangkan pada tahun 2019
jumlah anggota UMKM meningkat menjadi 120 anggota dengan persentasenya
(21.90%), dan ditahun 2020 jumlah anggota UMKM mengalami peningkatan 156
anggota dengan persentasenya (28.46%), selanjutnya di tahun 2021 jumlah
anggota UMKM menurun menjadi 130 anggota dengan persentasenya (23.73%).

Sesuai data diperoleh dari BMT mitra Arta tersebut bahwa menggunakan
banyaknya jumlah anggota UMKM melakukan pembiayaan di BMT Mitra Arta
menyampaikan-bukti BMT Mitra Arta bisa menyediakan asal.pembiayaan lebih
fleksibel bagi warga perjuangan mikro sekitarnya.

Kota Pekanbaru juga, menjadi kota yangibanyak terdapat pelaku usaha
yang bisa dimasukkan pada golongan pengusaha mikro, golongan pengusaha
mikro atau pelaku UMKM yang berada di kota pekanbaru masih banyak yang
melakukan pembiayaan ke lembaga keuangan konvensional, keberadaan BMT
Mitra Arta yang letaknya dekat.dengan pelaku UMKM menjadi peluang bagi
pengusaha mikro untuk mengembangakan usaha.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Arif selaku manager BMT
Mitra Arta, penulis mendapatkan informasi bahwa akad yang tak jarang
dipergunakan dalam penyaluran pembiayaan merupakan akad murabahah yang
merupakan bentuk jual beli antara pihak BMT dengan anggotanya.Beliau juga

mengatakan bahwa jumlah UMKM yang menggunakan pembiayaan Murabahah



dari tahun ke tahun meningkat dan peran pembiayaan Murabahah di BMT Mitra
Arta terhadap penghasilan UMKM selalu meningkat. (Wawancara dengan
Pimpinan BMT Mitra Arta pada hari Selasa, 20 April 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan.salah satu pelaku UMKM di Kota
Pekanbaru, Penulis mendapatkan Informasi bahwa pembiayaan Murabahah yang
diberikan oleh BMT Mitra Artasangat berpengaruh terhadap pengembangan dan
pemberdayaan usahanya karena pembiayaan Murabahah mengisi kekosongan
Modal supaya usahanya tidak bangkrut dan usaha beliau semakin meningkat.
(Wawancara dengan anggota BMT Mitra Arta pada hari Selasa, 20 April 2021)

Sesual pemaparan pada atas diketahui bahwa BMT mitra Arta pada
melaksanakan -pemberdayaannya terhadap pelaku UMKM  hanya penekanan
dengan menyampaikan pemberdayaan disektor komersil melalui pembiayaan yang
diberikan padaanggota yang-memerlukannya, seperti pembiayaan yang tak jarang
digunakan yaitu pembiayaan Murabahah.

Anggota UMKM yang diberikan pembiayaan Murabahah oleh BMT Mitra
untuk pemberdayaan usahanya memiliki dampak. positif seperti penambahan
modal yang diberikan oleh pihak. BMT, Tetapi, pembiayaan yang dilakukan oleh
pihak BMT Mitra Arta terhadap pelaku UMKM juga memiliki dampak negatif
seperti pemberdayaan yang dilakukan pihak BMT hanya penekanan pada sektor
komersil sehingga mengakibatkan pemberdayaan anggota menjadi kurang optimal
karena BMT hanya membantu lewat pembiayaan Murabahah. Adanya dampak
positif dan negatif terhadap pelaku UMKM yang dilakukan oleh BMT Mitra Arta

melalui pembiayaan Murabahah, menjadi daya tarik buat diteliti lebih lanjut. Dari
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penelitian ini, peneliti bertujuan buat melakukan analisa terhadap “Peran

Pembiayaan Murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mitra Arta Terhadap

UMKM di Kota Pekanbaru™.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengentahuan
mengenai peranan pembiayaan murabahah terhadap pelaku UMKM, serta

juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang

secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang

bermanfaat

Bagi
Mem

bahan pe

E. Sistemat

Adapun s

BAB |

BAB II

<atht

<
PN
P~

dalam  mengimplementasikan, wawasan, pemahaman,

: LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang kajian teoritis yang digunakan
dalam mendukung penulisan proposal ini yang meliputi
pengertian BMT, fungsi dan Peranan BMT, Pembiayaan

Murabahah, pengertian UMKM, pemberdayaan UMKM.
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BAB 111 : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang

digunakan dalam penulisan ini proposal ini yang berisi

.
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LANDASAN TEORI

A. Peran

1. Pengertian Pe

2. Cakupa

Soerjono

1. Peranan ‘me i ma-norma yang d g dengan posisi atau

pada masyarakat sebagai organisasi.
3. Peranan dapat dikatakan menjadi perikelakuan individu yang penting bagi

struktur sosial masyarakat.
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B. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
1. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Baitul Maal Wat tamwil ( BMT) artinya suatu lembaga yang berasal dari

Terpadu atau Baitul

Maal wat Tamy i ' 0 roperasi sinkron

tabungan dan kegiatan ekonomi pendanaan. ..

b. Baitul Maal (Kementerian Keuangan) menerima titipan zakat, infaq dan

sedekah serta mengoptimalkan penyalurannya sesuai ketentuan dan kewajiban.
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah pusat bisnis terintegrasi dan

mandiri yang konten intinya adalah bayt al mal wa altamwil, yang digunakan

oleh usaha kecil dan menengah untuk mengembangkan usaha produktif dan
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mempromosikan kegiatan tabungan. Kami berinvestasi untuk meningkatkan
kualitas dari kegiatan ekonomi kita. Dan mendukung pembiayaan kegiatan
ekonomi mereka.

Berbeda se

mengungka

Arab de

2. Fungsi BMT

Visi BMT merupakan meningkatkan kualitas ibadah anggotanya, berperan
sebagai wakil Tuhan di muka bumi, dan mewujudkan BMT sebagai lembaga yang
dapat memajukan kehidupan anggotanya, khususnya masyarakat pada umumnya.

Misinya adalah untuk menciptakan dan mengembangkan tatanan ekonomi dan
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struktur masyarakat madani yang adil dan makmur, sejahtera dan berdasarkan

Syariah dan keridhaan Allah SWT. (Manan, 2012:361)

Baitul Maal Wat Tamwil memiliki beberapa keistimewaan, antara lain:

1. Penghimpun serta penyalur dana, dengan menyimpan uang di BMT, uang
tersebut bisa ditingkatkan utilitasnya, sehingga muncul unit surpus (pihak yang
mempunyai dana berlebih) serta unit defisit (pihak yang kekurangan dana).

2. Pencipta serta pemberi likuiditas, bisa menciptakan alat pembayaran yang
resmi yang bisa memberikan kemampuan buat memenuhi kewajiban suatu

lembaga/perorangan.
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3. Sumber pendapatan BMT, bisa menciptakan lapangan kerja serta memberi

pendapatan pada para pegawainya.

4. Permberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat tentang resiko laba

1. Meningkatkan kualitas bakat anggota, pengurus, dan pengurus agar lebih
profesional, salaam (aman, tentram, damai dan sejahtera) dan lebih andal
dalam perjuangan dan usaha (ibadah), lengkap dan tangguh. Menanggapi

tantangan global.
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2. Atur dan mobilisasi sumber daya untuk mendapatkan hasil maksimal dari

sumber daya komunitas di dalam dan di luar organisasi Anda untuk

keuntungan yang lebih besar. (Suma, 2017:398)

aling indah),

ilai Salaam:

(terbuka) dan

4. Kegiatan Usaha Keuangan BMT

Adapun usaha BMT yang berhubungan dengan keuangan menurut (rianto,
2015) adalah sebagai berikut:
1. Jika Anda menerima modal awal dalam bentuk tabungan khusus, tidak hanya

penghematan paksa seperti modal kebijakan BMT dan dana BMT lainnya,
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tetapi juga anggota non-kesulitan (Penghematan Umum) dari akad Mudarabah

berbentuk.

a. Tabungan normal
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b. Tabungan YadAddamanah; Kreisel yang dapat diambil anggota kapan saja.
2. Kegiatan Pembiayaan/Kredit untuk UKM dan UMKM. Ini termasuk, tetapi
tidak terbatas pada:

a. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan ekuitas dengan

menggunakan mekanisme bagi hasil.
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b. Pembiayaan Musyarakah adalah dana bersama yang memanfaatkan
mekanisme bagi hasil.

c. Pembiayaan Murabahah adalah kepemilikan atas barang-barang tertentu

d. tu dengan
e n pendapatan

5. Pendiria
Baitul M : | (BMT) adalah | ni atau  keuangan
Islam informa nemiliki rekening ba aga keuangan ini
tergolong in : pab di le erintah (KSM) yang
berbeda den : : : bisa dibangun dan

dioperasikan untuk menghimpun serta menyalurkan dana masyarakat. (Suma,
2017:398)
BMT bisa didirikan oleh :
1. Sekurang-kurangnya dua puluh orang.
2. Satu pendiri dan lainnya sebaiknya tidak memiliki korelasi atau hubungan

keluarga vertikal dan horizontal satu kali.
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3. Sekurang-kurangnya 70% anggota pendiri berdomisili disekitar daerah kerja
BMT.

4. Pendiri bisa bertambah didalam tahun-tahun kemudian jika disepakati oleh para

pendiri.

yang Kkhusus
awal sehingga
memungkinkan Bl : an persiapa pan | an serta memulai

operasinya, jumla at tidak selaras anta 00 .(Suma, 2017:399)

i oleh individu atau

organisasi, de 0 angan tidak semestinya

pertemuan tahunan.Untuk deposit ini, investor akan memiliki keuntungan /
SHU sesuai dengan jumlah modal.

b) Tabungan Dasar
Asuransi utama adalah asuransi utama atau primer yang harus dibayar saat
masuk ke BMT. Jumlah simpanan dasar harus sama.Pembayaran dapat

dilakukan secara tertunda untuk menarik sejumlah besar peserta.Sebagai
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peserta, prinsip tidak dapat ditarik balik selama Anda menjadi peserta.Jika

deposit ini dihapus, keanggotaan akan dihentikan secara otomatis.

. Tabungan Wajib

menjaga dan mengelola barang dengan baik dan mengembalikannya kapan

pun kustodian menginginkannya.

. Tabungan Mudharabah

Tabungan Mudharabah adalah akad kerjasama permodalan berbasis bagi
hasil antara pemilik dana (Shahibul Maal) dan pengelola dana (Mudharib).

Untuk pembiayaan, BMT akan bertindak sebagai Madarib (pengelola



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

dana) dan pembayarnya adalah Shahiburu Mar. Prinsip ini dapat

dikembangkan lebih lanjut untuk tabungan semua jenis BMT.

7. Produk Pembiayaan.Dana BMT

Ay

ARNG

o

&

d
el
kem

tinggi tingkat risiko, semakin tinggi tingkat partisipasi keuntungan dan
sebaliknya. Mudhorobah dapat didanai ketika anggota atau klien dapat
membuat laporan keuangan bisnis. Oleh karena itu, BMT dapat memberikan
dukungan operasional agar anggota mitra mudhorobah dapat melaporkan

hasil usaha dengan benar.
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b) Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyaraka artinya akad kerja sama antara dua belah pihak yakni

BMT dengan anggota, yang mana modalnya berasal dari kedua belah pihak

Akad salam vyaitu pembelian dimuka, tetapi barang dikirim setelah
penyerahan. Untuk menghindari manipulasi komoditas, BMT dan anggota
harus menyepakati jenis komoditas, kualitas produk, standar harga, waktu

pengiriman, area atau lokasi pengiriman, dan keuntungan.
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f) Al Wakalah/Wakil
Wakalah atau Wakil merupakan penyerahan, pendelegasian juga pemberian

mandat atau amanah. pada kontrak BMT, al wakalah berarti BMT

kepada pihak

gung. Kafalah
berarti me ang ) : ; kepada orang
lain ya

h) Al Ha

Al Hawalah/Hiwe : jahan hutang dari

Ar Rahn ( Gadai)
Ar Rahn artinya menahan salah satu harta milik peminjam sebagai jaminan
atas pembiayaan yang diterimanya. Tentu saja berang yang ditahan
merupakan barang-barang yang mempunyai nilai ekonomis sesuai dengan

standar yang ditetapkan. Dengan cara ini pihak berpiutang memperoleh
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agunan atau jaminan atas pengembalian hutangnya. Secara sederhana Ar

Rahn itu bisa dikatakan gadai syariah.

J) Al Qord

produk dengan harga yaitu harga produk ditambah keuntungan yang disepakati.
Misalnya, seseorang membeli suatu barang dan kemudian menjualnya kembali
untuk mendapatkan keuntungan tertentu. Berapa keuntungan yang dapat Anda
nyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga

pembelian (misalnya 10% atau 20%).
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Singkatnya, Murabahah berarti akad penjualan suatu produk yang
menggambarkan harga beli dan keuntungan (margin) yang disepakati antara

penjual dan pembeli. Akad ini tentu saja berarti bentuk akad yang dapat

\ A T

dari Mura

’ g ditambahkan

prell

harga pem

ke biaya.
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Murabahah
harga pembelian ditambah kan ‘suatu margin dengan persentase, mark-
up, atau cost plus tertentu, sebagai keuntungan penjual. Harga pokok wajib
diketahui pembeli. Akad murabahah tidak bisa diperpanjang, namun tanpa
tambahan harga; pengaturan ulang pembelian barang yang sudah dijual tidak
diperbolehkan. (Adsey, 2016:32)

Catatan Pasal 3 Peraturan Bank Indonesia  9/19/PBI/2007 tentang

Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan dan Jasa Pembiayaan dan
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Pembiayaan Bank Syariah menyebutkan bahwa pengertian Murabahah adalah:
Margin disepakati antara para pihak dan penjual memberi tahu pembeli terlebih

dahulu tentang harga pembelian.

pengusaha indu 7 : sikan kesempatan
kerja dan d ') - 0 S tuk memenuhi

kebutuhan nas an i al. Pel erd kan rinsip syariah,

yang memperke an ¢ : - i o )ani debitur.(Melina,

2020)

bank syariah bisa memberikan dana talangan menggunakan pola pinjaman.
(Darsono, et al., 2017:32)

Berdasarkan menurut (Rivai, et al., 2010:681) Pembiayaan atau Financing
merupakan pendanaan yang diberikan antara pihak satu dan pihak lain untuk

mendukung usulan investasi tersebut disediakan sendiri atau oleh suatu lembaga.
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Dana adalah dana yang disediakan untuk mendukung investasi Yyang
direncanakan.

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008,

pembiayaan mer v diaan dana ata giha g. dapat dipersamakan
BN \ M
e b)Y S S\ Ml 1

AN

ICESH A E

perkhidmatan
nerima fasilitas

pendanaan u

=.
QD
=
D
—_
QD
ey
D
>
=,
—
QD
w

sesuai dengan

konsumen seperti pembiayaan konsumen.
2. Pembiayaan yang sangat produktif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk
memberikan pinjaman kepada sektor-sektor yang sangat produktif seperti
pembiayaan modal kerja dan pembelian barang modal dalam rangka penguatan

dunia usaha. (Suma, 2017:354)
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Prinsip pembiayaan syariah :
1. Keadilan, pembiayaa saling menguntungkan baik pihak yang mengggunakan

dana juga Pihak yang menyediakan dana.

o
&
uk:
s
w

tamay

bagi dunia usaha untuk meningkatkan daya produktifnya. Anda tidak dapat
memproduksi tanpa uang.

d. Artinya sektor tersebut akan menyerap tenaga Kkerja, terutama melalui
pembukaan lapangan kerja baru melalui pembukaan sektor usaha melalui

tambahan dana.
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e. Penciptaan distribusi pendapatan merupakan komunitas usaha yang produktif
dimana kegiatan ketenagakerjaan dapat dilakukan. Artinya, mereka bisa
mendapatkan uang dari hasil usahanya.

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk :

a. Dalam upaya mengoptimalkan keuntungan, setiap bisnis yang dibuka memiliki
tujuan tertinggi untuk _menghasitkan/ keuntungan bagi bisnis tersebut.
Singkatnya, setiap pengusaha ingin mencapai keuntungan yang maksimal.
Untuk dapat menghasilkan laba operasi. Dukungan keuangan yang memadai
diperlukan untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal.

b. Pengusaha harus dapat meminimalkan risiko yang mungkin timbul, karena
upaya meminimalkan risiko adalah upaya untuk memaksimalkan produksi.
Risiko kekurangan modal kerja dapat diperoleh melalui kegiatan pembiayaan.

c. Dengan memanfaatkan~, sumber daya ekonomi, dimungkinkan untuk
mengembangkan sumber daya ekonomi dengan menggabungkan sumber daya
alam dengan sumber daya manusia dan sumber daya modal. Jika demikian,
sumber daya alam dan sumber daya manusia ada; sumber daya modal tidak
ada. Jadi pasti butuh dana. Oleh karena.itu, pembiayaan pada dasarnya dapat
meningkatkan kegunaan sumber daya ekonomi.

d. Dalam penyaluran dana surplus, yaitu dalam kehidupan masyarakat ini, ada
pihak yang diuntungkan dan ada pihak yang kekurangan. Terkait masalah
pendanaan, prosedur pendanaan dapat menjadi jembatan penyeimbang dan
pendistribusian kelebihan dana dari pihak (surplus) kepada pihak yang kurang

(minus) pendanaan.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pinjaman murabahah adalah
penyediaan dana berdasarkan prinsip jual beli, di mana penjual memberi tahu

pembeli tentang harga pembelian dan jumlah keuntungan, dan pembeli dapat

dengan a a ha embe dibutuhkan

nasabah K angkutan dan

nasabah de g-disepakati antara

bank syari

dalam jual beli dan

prinsip ini g ada di semua

bank Islam ¢ Islam, jual beli

sebagai sarana ang diridhai oleh

Allah SWT.

uAJr,sauts bl &)F &l S esuua\}

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), keecuali dalam
perdagangn yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.

Hadis Nabi riwayat Tirmidzi: Artinya : “Perdamaian dapat dilakukan
diantara kaum Musliminn kecuali perdamaian yang mengahramkan yang halal
atau menghalalkan yang haram; dan kaum Muslimin terikat dega syarat-syarat
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mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.” (HR. Tirmidzi dari Amr bin Auf)

3. Rukun Murabahah

Menurut  (Aziz,.2015:108) adapun rukun adalah sebagai

berikut :

3. Sighat:
a)Serah (i

b)Terima

syariah dengan syarat sebagai berikut, maka bank syariah atau unit usaha syariah
tidak melanggar Pasal 24(1)a atau Pasal 24(1)a Larangan berdasarkan Pasal 24 (2
) ayat a, Pasal 25 ayat a undang-undang. Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Perbankan
Syariah, bank Syariah dilarang melakukan kegiatan komersial atau kegiatan yang

melanggar prinsip-prinsip hukum Syariah. (Sjahdeini, 2014:201)
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Pembiayaan Murabahah memiliki beberapa syarat yaitu:
1. Nasabah wajib diberi tahu oleh penjual mengenai biaya modal

2. akad harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan

yang didalamny. dapat bar : erupa pernyataan

kehendak Si +_' ik pada entl ap3 a perbuatan. (Yaya,

c. Sebagai alternatif pendanaan yang memberikan keuntungan kepada nasabah
dalam bentuk membiayai atau mendanai kebutuhan nasabah

d. Peluang mengangsur pembayaran, disini nasabah akan menerima peluang
mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran yang tidak akan

berubah selama masa perjanjian
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6. Mekanisme Pembiayaan Murabahah

Gambar 2.1 : Skema Akad

Skema Akad Murabahah

kemudian mewajibkan pelanggan yang membeli komoditas untuk menyetujui
margin yang ditetapkan.

c. Lembaga keuangan Islam masuk ke dalam kontrak Murabahah dengan
pelanggan mereka setelah membeli mereka dan mengambil kepemilikan.

Kontrak termasuk biaya produk dan markup jadwal pembayaran.
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d. Lembaga keuangan Islam menawarkan barang kepada pelanggan alih-alih
memeriksa tanggal bantalan sesuai atau sinkron dengan jadwal pembayaran.

e. Untuk menjamin pembayaran dengan harga tertentu, lembaga keuangan syariah

lembaga-| ian, perbankan

di Indones dengan Bank

Indonesia ( ermasuk dalam
definisi us secara spesifik

didefiniskan s

adalah sekelompok orang atau individu yang bekerja keras di kancah ekonomi
dalam skala yang sangat terbatas. Banyak faktor, seperti sulitnya akses
pendidikan, permodalan dan teknologi, yang membatasi gerak bisnis UMKM.
Namun dalam realitas objektif dan segala keterbatasannya, UMKM tetap bisa

bertahan di tengah krisis ekonomi. (Machmud, 2017:208)
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan stimuluan
perekonomian pada negara berkembang. Tidak heran apabila pernah terjadi krisis

yang melanda dunia bahkan Amerika Serikat. Tetapi krisis tersebut hampir tidak

menengah menjelaskan bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah mendorong

pengembangan usaha di bidang-bidang berikut:
a) Manufaktur dan pemrosesan

b) Sistem marketing

c) SDM

d) Model bentuk dan teknologi
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UMKM di Indonesia sudah menjadi bagian penting dari sistem
perekonomian di Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM adalah unit-unit usaha
yang memiliki lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha industri berskala
besar serta memiliki keunggulan.dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak dan
juga mampu mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari pembangunan.
Berdasarkan kenyataan ini sudah-selayaknya UMKM harus dilindungi dengan UU
dan peraturan yang terkait dalam kegiatan oprasional serta pengembanganya.
(Anggraeni, Harjanto, & Hayat, 2008)

Meski menjadi tumpuan struktur ekonomi Indonesia dan motor penggerak
pembangunan ekonomi, dukungan permodalan yang diterima UMKM masih
sangat terbatas:'Dalam keadaan ini, dukungan keuangan, teknis dan manajemen
untuk pengembangan kapasitas kelembagaan juga sangat penting. Salah satu hal
yang membuat UMKM unik _saat ini adalah komitmen dan‘minatnya terhadap
moral. Seperti yang telah disebutkan, masalah tipikal yang sering dihadapi
UMKM adalah keterbatasan modal. Karena ini terutama dari lembaga keuangan
formal seperti bank, penggerak UMKM pada akhirnya akan bergantung pada
sumber informal. (Machmud, 2017:208)

2. Proses Pemberdayaan UMKM

Proses merupakan runtutan perubahan (peristiwa) pada perkembangan
sesuatu (Depdiknas,2003), proses pemberdayaan bisa diartikan runtutan
perubahan dalam perkembangan usaha demi membuat kelompok lebih berdaya.

1. Seleksi Lokasi atau Wilayah Seleksi wilayah dilakukan sesuai dengan kriteria

yang telah disepakati oleh lembaga, pihak pihak terkait serta masyarakat.
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2. Sosialisasi Pemberdayaan  Masyarakat  Sosialisasi, adalah upaya
mengkomunikasikan kegiatan untuk membangun dialog dengan masyarakat.

3. Proses pemberdayaan masyarakat Inti dari pemberdayaan masyarakat adalah

4, berupa
t mengatur

pemberdayaan

memiliki empa n tahapan ini berg M an pelaku UMKM.
1. Awakeni arakat menjadi

Harnessing, Setelah ~masyarakat memahami pemberdayaan, saatnya
memutuskan untuk menggunakannya untuk kepentingan masyarakat ketika
digunakan atau digunakan.

4. Using, Menggunakan atau menggunakan keterampilan dan kemampuan
pemberdayaan adalah bagian dari kehidupan sehari-hari.(Tukasno, 2013:Vol.3,

No.2, hal.184)
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3. Akses Pembiayaan UMKM

Menurut Bank Indonesia (2015), masalah utama yang sering dihadapi

UMKM adalah masalah permodalan. Sekitar 60-70% UMKM belum mampu

dalah dengan

ur pendanaan

Syariah yang te | ) € | - saha Syariah),
dan BPRS (Ba <€ Sya ata statistik Bank

Syariah pad 0 i pendanas ata telah mencapai 70%.

Ketiga, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ), unik milik Mustahik dan semuanya masuk kategori usaha mikro. Pola
yang dikembangkan adalah program pemberdayaan yang produktif.

Metode keempat adalah metode program pemerintah seperti program
PUAP (Pemberdayaan Agribisnis Perdesaan), KUR (Kredit Usaha Rakyat), dan

PNPM. Melalui program ini, pemerintah membuka ruang bagi UMKM untuk
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yang

berdasarkan prinsip syariah masih sangat sedikit. (Beik, et al., 2017:133)

Menyikapi permasalahan minimnya akses permodalan bagi mikro dan

1. Rafa’ Hanifa
(2019)

Terhadap
Pemberdayaan
UMKM.

Perbedaan dan

Persamaan
ini | Perbedaannya
: bahwa | adalah dimana
pemberdayaan di | penelitian ini
Fajar  belum | meneliti di BMT
maksimal dan masih | Fajar Kota Metro.
dalam tahap | Persamaannya
pemberdayaan. Ini harus | adalah sama
menjadi fase | meneliti peran
penyelamatan. yang  dilakukan
Seharusnya Baitul Maal | oleh pihak BMT
juga sudah mencapai | terhadap pelaku
level pemberdayaan, | UMKM
namun BMT  Fajar
fokus pada  Baitul

Tamwil.
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2. Daru Luhur | Peran Hasil  penelitian  ini
Sasmito Pembiayaan menunjukkan bahwa
(2019) Murabahah pembiayaan murabahah
terhadap yang dilaksanakan oleh
ngembangan | KSU BM tha Bina
ikro | U antu

il Kk

“Pa
0
i
]
3. | Heni e
(201
dan
u
erh
er

m% f’r}?&

n
jo
i
h asil li
yaan enunj
ahah embia

ng

Mk e

Perbedaannya
adalah dimana
penelitian ini

meneliti di KSU
BMT Artha Bina
Ummat.

Persamaannya
lah sama
neliti Peran
mbiayaan
urabahah BMT
erhadap
perkembangan
UMKM

Perbedaannya

adalah dimana
Lokasi penelitian
ini meneliti  di
BMT El-Syifa

Ciganjur dan
penelitian ini
meneliti dua
Pengaruh

Pembiayaan yaitu
Murabahah  dan
Mudharabah.
Persamaannya
adalah sama
meneliti
pembiayaan
Murabahah BMT
terhadap
perkembangan
UMKM

F. Konsep Operasional

Berikut adalah konsep operasional penelitian tentang Peran Pembiayaan

Murabahah BMT Mitra Arta terhadap UMKM di Kota Pekanbaru.
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“Peran Pembiayaan
Murabahah di Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) Mitra

Arta Terhadap Pelaku
UMKM di Kota

Pekanbaru”

Konsep Dimensi Indikator
“Peran Pembiayaan | Pembiayaan Murabahah | 1. Penyaluran dana
Murabahah . Mendapatkan

Proses Pemberdayaan

profit (keuntungan)
jadi alterrnatif

Berperan/tidak berperan
pembiayaan murabahah
terhadap UMKM

UMKM —




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah field. research (penelitian
lapanga) dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah pendekatan
fenomena yaitu mengamati _dan: meneliti: masalah atau keadaan tertentu yang
menjadi objek penelitian. Metode penelitian kualitatif i1tu dilakukan secara
intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara berhati-hati
apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang
ditemukan dilapangan, serta membuat laporan penelitian Ssecara mendetail.

(Sugiyono, 2010)

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian. ini dilakukan -di BMT, Mitra Arta yang berlokasi di JI.
Khayangan/Sekolah No.80E Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, Riau. Adapun
waktu penelitian dapat dilihat dari table. 3.1

Tabel 3.1 : Waktu Penelitian

Bulan
No Jenis kegiatan Februari Maret Maret Maret
112

1. | Persiapan

Penelitian
2. | Pengumpulan Data

Penelitian
3. | Pengolahan dan

Analisis Data

Penelitian
4. | Penulisan Laporan

Penelitian

Sumber : Data olahan 2022
40
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C. Informan Penelitian

Informan penelitian dalam penelitian kualitatif mengacu pada bagaimana

peneliti mengambil langkah-langkah untuk memperoleh data atau informasi.

Murabahah. Masing-masing infroman menurut peneliti telah mewakili terhadap

fokus penelitian.

D. Subjek dan Objek Penelitian
a) Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu: Pimpinan BMT Mitra Arta, pimpinan

tersebut dijadikan subjek penelitian karena berperan penting dalam pengambilan
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keputusan terhadap pemberian pembiayaan murabahah. Staff BMT Mitra Arta,
Staf dipilih menjadi subjek penelitian karena memiliki peran dalam pengurusan

pembiayaan murabahah, dan anggota UMKM Pembiayaan Murabahah.

okasi di JI.

, sebelumnya tidak

Teknik pengumpulan data di lakukan dengan metode:

1. Observasi

Teknik perolehan data diperoleh dengan melakukan observasi langsung ke
lokasi. Dalam metode perolehan data dengan menggunakan metode observasi ini,
penulis melengkapi data-data yang dibutuhkan dan langsung mengakses BMT

Mitra Arta untuk pengambilan datanya.
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2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan

pertanyaan-pertanyaan secara lisan untuk menyelidiki suatu subjek. Dalam hal ini

sebagainya.

Wwawancara

nasabah kre

relevansi untuk penelitian.Dalam hal ini, peneliti akan mengambil data

yang berkaitan dengan deskripsi keseluruhan pembiayaan Murabah dan
data pelanggan yang memiliki mikro-perniagaan.
b. Organizing, sistematisasi data yang diperoleh secara sistematis.Setelah

editing, penyelidik mengumpulkan data bisnis klien setelah melakukan
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murabah, pembiayaan meningkat atau tidak meningkat secara sistematis,

sehingga penyelidik lebih mudah untuk menganalisis data.

c. Analizing, adalah terdiri dari menganalisis data yang diperoleh dari

Murabahah. Analisis yang digunakan menjelaskan tentang peran pembiayaan

murabahah dalam pengembangan UMKM di Kota Pekanbaru.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah BMT_Mitra Arta

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan pola syariah, menumbuh kembangkan bisnis usah mikro dan
kecil, dalam rangka menignkatkan kesejahteraan anggota khusunya dan masyarkat
pada umumnya. Baitul Mal wat Tamwil (BMT) beroperasi mengikuti ketentuan-
ketentua syariah Islam, khusushya yang menyangkut tata cara bermuakat secara
Islam. Berdasarkan sejarah perkembangan Islam maka dikembangkanlah Baitul
Maal, Baitul Maal dikembangkan untuk menghimpun dan mengelola dana sosial,
sedangkan Baitul Tamwil adalah lembaga bisnis keuangan.

Dengan semakin berkembangnya sistem keuangan syariah di Indonesia,
maka lahirlah lembaga keuangan mikro berbasis syariah yang dikenal dengan
LKSM. Salah satu LKSM yang berkembang pesat saat ini adalah Baitul Mal Wat
Tamwil (BMT). Dari segi hukum, BMT sebagai lembaga keuangan mikro Syariah
berbentuk badan hukumkoperasi. BMT berperan besar dalam mendukung

UMKM.

Pertemuan 22 anggota diadakan untuk mendukung dan mengembangkan
usaha masyarakat. Hasil pertemuan 2 Februari tersebut dikenal sebagai BMT
Mitra Arta, atau Koperasi Syariah BMT Mitra Arta, sebuah lembaga penelitian
ekonomi mikro berbasis syariah yang berbasis di JI. Sekolah No.80E Pekanbaru,

kota pesisir di Rumbai. Dengan hadirnya BMT, MitraArta diyakini mampu

45
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mengatasi permasalahan permodalan para pedagang kecil dan kecil. Artinya,

kehadiran BMT Mitra Arta sangat berperan penting dalam mendongkrak

perekonomian masyarakat kecil dan membebaskan mereka dari jebakan rentenir.

3)

100% milik BMT atau Ya

{ibah atau dukungan awal karena nilai

nominal dari saham Mengawasi itu. Perubahan harga saham tersebut
sejalan dengan perubahan aset BMT.
Setelah dihitung, simpanan pokok dan simpanan wajib anggota yang

dimiliki untuk jangka waktu tertentu dibagi dengan hasilnya.
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c. Dengan pendekatan pendanaan awal
Pendekatan dan respon yang baik diterima, dan proposal ditulis, yang

kemudian diserahkan ke dompet orang-orang miskin dalam suasana BPR Syariah

ukupi, sehingga

Rp. 9.500.000
terkumpul, 500.000. BMT
didirikan di

ebagai berikut:
1.
2.
3 Pekanbaru pada 02

5. Izin Operasional: 03 Maret 2010

6. Dilantik oleh: Kepala Dinas Koperasi & UMKM Kota Pekanbaru pada tanggal
15 Februari 2010

7. Alamat : Pesisir Rumbai Kota Pekanbaru, JI. Sekolah No. 80 E Limbungan

Baru
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2. Visi dan Misi

Visi dan misi BMT Mitra Arta Pekanbaru dalam menggerakkan dan

mendukung ekonomi kerakyatan berbasis syariah adalah sebagai berikut:

bangan pasar,

membantu.

3. Struktur Organisasi
BMT Mitra Arta memiliki struktur organisasi yaitu untuk
mnenggambarkan hubungan dan batasan-batasan yang jelas dalam wewenang dan

tanggung jawab dari setiap bagian yang ada dalma organisasi. Dengan adanya



49

struktur organisasi akan memudahkan dalam pencapaian tujuan secara efektif dan

efisien. Organisasi yang baik selalu berpegang teguh pada prinsip-prinsip.

Organisasi meliputi perumusan tujuan, pembagian tugas, pendelegasian

wawasan, koordinasi- dan pengawasan. Struktur organisasi tergantung pada

kondisi lembaga yang bersangkutan serta tujuan pendiri suatu organisasi.

Gambar 4.1 Sruktur Organisast BMT Mitra Arta

STRUKTUR ORGANISASI
KOPERASI SYARIAH BMT MITRA ARTA

TAHUN2021

RAPAT ANGGOTA

INSTANSI TERKAIT
1-DINAS KOPERASI
2. PBMFI

DEWAN PENGURUS
KETUA : Armeida,SE.MM.Ak
SEKRETARIS. . Ana Rahmat Toloh,S.Sos
BENDAHARA : Afrimatika Dewi,SH

ACCT/FINANCE MGR
Armeida,SE.MM.AK(plt)

OPERASIOMNAL:
Ass. Manajer : Rika Andriani, SE.Sy

Staff Acc/Fnc  : Putri Rahmawati
Teller : Sahri Yuni Rahim
Cs : Debbi Rahmania

DIREKTUR
Baitul Maal & Tamwil
Armeida,SE.MM.Ak

MARKETING MGR
Arif Zulpadly, S.Sos

PENASEHAT
Hj. Jusni Rifai Tanjung

DEWAN PENGAWAS
1. Dr.Sukmawati
A.P.MKKK
Rosmaita Ningsih, S.Pd.
Drg. Fatmasari Purba

2.
3.

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

1. BUDI
ARMANSYAH,S.Ag
NILA ASMITA,
SEI.M.E.Sy

R e e |

2.

HRD/DEVP MGR

MARKETING :
Mkt Funding : Fadhlu Rahman
Habib Sinurat, S.Pd
Mkt Lending -
Colekto : Ari Wijaya

H. MANGINSELA, DIP ENG

HRD/DEVP :
Staff HRD/Devp : Fameilia Rilasari,
S.Tr.Kom
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Tanggung Jawab dan Wewenang BMT Mitra Arta Pekanbaru

1. Rapat Umum Tahunan

a. Rapat Umum Tahunan diadakan setiap tahun

d. Memandu proses BMT agar selaras dengan tujuan dan Kkebijakan
keseluruhan
e. Memimpin kegiatan pendampingan dana yang diawasi oleh Manajer
4. Direksi

Tanggung jawab:
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a. Mengatur lingkungan kolaboratif dengan pihak lain untuk memenuhi

kebutuhan BMT

b. Pencapaian keseluruhan dari tujuan yang ditetapkan

5. Teller
Tanggung Jawab :
a. Menyelesaikan laporan kas harian
b. Menjaga keamanan kas

¢. Membuat arus kas mingguan untuk analisis
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d. Berdasarkan analisis, menentukan strategi yang perlu dijalankan

Keistimewaan :

a. Tidak memberikan file ke pihak lain

tabungan dan

s\ ) &
£ :
-
3

atau diterima
Otoritas :
a. Memberikan petunjuk kepada rekanan tentang produk BMT
b. Mencatat dan mencatat transaksi di buku tabungan

c. Bukti nomor transaksi atas permintaan kasir
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7. Auditor internal dan manajemen keuangan
a. Pelaporan Keuangan YKPI Untuk Manajemen YKPI

b. Pengarsipan laporan keuangan dan berkas yang berhubungan langsung

jenis kelam

1. karakteris

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase %

1. | Laki-laki 3 30

2. | Perempuan 7 70
Jumlah 10 100%

Sumber:Data Olahan,2022

Berdasarkana tabel 4.2 penulis dapat menyimpulkan bahwa mayoritas

responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin Perempuan. Data yang
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diperoleh oleh penulis menunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 3 orang dengan persentase 30%, dan responden yang berjenis

kelamin perempuan berjumlah 7 orang dengan persentase 70%.

2. Karakteristik kan Usi
a e m berfikir,
bertinda wp,&lm i responden
W R,
dalam pe i ab?\t ili ini:
Tabel 4.3 : I S
No — — ersentase%
1. = i A S 10
2. = 1= 80
3. 1 % | = = 10
Sumber:Dat 2
)

Berda 6PﬂﬁaN sponden dalam
penelitian ini y, n persentase 10%,
responden yang berusi j gan persentase 80%,
dan responden yang berusia 51- ju 1 orang dengan persentase
10%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usaha
Usaha juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ssorang
dalam berusaha, berfikir, bertindak, dan mengambil keputusan. Untuk mengambil

keputusan responden berdasarkan usaha dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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No Nama Jenis Usaha Jumlah
1. Kartini Warung 1
2. Leni Toko Sembako 1
3. 1
4, 1
5. 1
6. 1
7. 1
7

peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan beberapa responden

dilapangan.

Dalam Peran Pembiayaan Murabahah Di baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Mitra Arta Terhadap Pemberdayaan UMKM Di Kota Pekanbaru, maka peneliti

melakukan wawancara dengan pihak BMT Mitra Arta dan para pelaku UMKM.
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Hasil wawancara ini akan menunjukan Peran Pembiayaan Murabahah Di
Baitul maal Wat Tamwil (BMT) Mitra Arta Terhadap Pemberdayaan UMKM di

Kota Pekanbaru, kemudian data ini akan disajikan dalam uraian singkat kedalam

Zulfadly, S r: Kz Iriani, Habib Sinurat,
S.Pd.(23 ta

A. Pembiayaa

Q u S 1‘*-' MKM, Menurut Manajer
Marketing BMT Mi - ﬁla“i. arkan hasil wawancara. “‘pembiayaan
murabahah yang sudah dis BMT Mitra Arta kepada UMKM
sudah menjadi pembiayaan yang cepat dan tepat.”

Penyaluran Dana yang disalurkan BMT kepada UMKM Menurut staff
BMT Mitra Arta berdasarkan hasil wawancara, “pembiayaan murabahah
memang sudah menjadi penyaluran dana yang cepat dan tepat untuk
anggota.”

Penyaluran Dana yang disalurkan BMT kepada UMKM Menurut staff
marketing BMT Mitra Arta berdasarkan hasil wawancara, “solusi penyaluran
dana yang cepat dan tepat untuk anggota UMKM salah sattunya adalah
pembiayaan Murabahah™
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2) Mendapat Profit

Mendapatkan profit atau keuntungan dari pihak BMT Menurut Manajer
Marketing BMT Mitra Arta berdasarkanhasil wawancara, “Keuntungan yang
didapat oleh BMT Mitra Arta adalah berbentuk profit komisi.”

Mendapatkan profit atau.keuntungan. dari pihak BMT._menurut staff BMT
Mitra Arta berdasarkan hasil wawancara, “mendapatkan komisi merupakan
salah satu keuntungan dari pembiayaan murabahah ini.”’

Mendapatkan profit atau 'keuntungan ,dari pihak BMT menurut staff
marketing BMT Mitra' ‘Arta_berdasarkan “hasilr wawancara, “seperti yang
dikatakan oleh Manajer Marketing mendapatkan profit atau keuntungan dari
pembiayaan murabahah adalah berupa profit komisi

3) Menjadi Alternatif Pendanaan

Mengenai menjadi alternatife pendanaan Manajer Marketing BMT Mitra
Arta menerangkan, “Karena pembiayaan murabahah —ini  berbentuk
penyaluran dana yag cepat dan mudah untuk para UMKM yang
membutuhkan dan untuk modal usaha mereka.”

Mengenai menjadi alternatife pendanaan Menurut staff BMT Mitra Arta,
“pembiayaan murabahah ini menjadi alternatif pendanaan dikarenakan
proses yang sangat cepat untuk mereka yan membutuh modal usaha.”

Mengenai menjadi alternatif pendanaan Menurut staff marketing BMT
Mitra Arta, “pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan dengan yang
sangat cepat sehingga menjadi alternatif pendanaan untuk pelaku UMKM.”

4) Peluang Mengangsur Pembayaran

Peluang mengangsur-pembayaran menurut Manajer Marketing BMT Mitra
Arta, “Iya BMT Mitra Arta memang memberikan peluang untuk para UMKM
dalam mengangsur pembayaran dari pembiayaan yang mereka terima.”

Peluang mengangsur pembayaran menurut staff BMT Mitra Arta,
“peluang untuk mengangsur pembayaran memang diberikan oleh pihak BMT
Mitra Arta untuk anggota.”

Peluang mengangsur pembayaran menurut staff marketing BMT Mitra
Arta, “ BMT Mitra Arta memang selalu memberikan para pelaku UMKM
dalam mengangsur pembiayaan.”
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B. Proses Pemberdayaan Pelaku UMKM
Proses Pemberdayaan Pelaku UMKM di BMT Mitra Arta terhadap
UMKM terdapat empat tahapan proses, tahapan prosesnya adalah sebagai
berikut :
1) Awakening ( Penyadaran)

Indikator Awakening_(penyadaran) ‘Menurut Manajer BMT Mitra Arta
berdasarkan hasil wawancara, “lya BMT Mitra Arta memberikan penyadaran
kepada UMKM. mengenai pembiayaan, usaha, Keterampilan dengan cara
memberikan pelatihan dan membentuk komunitas.”

Indikator Awakening (penyadaran) menurut staff BMT Mitra Arta
berdasarkan hasil wawancara, “dengan memberikan pelatihan dan membentuk
komunitas. "

Indikator Awakening (penyadaran) menurut staff marketing BMT Mitra
Arta berdasarkan hasil wawancara, “dengan memberikan pelatihan dan
membentuk. komunitas merupakan cara yang diberikan pithak BMT untuk
penyadaran para pelaku UMKM.”

2) Understanding (Pemahaman)

Indikator understanding (pemahaman) Menurut manajer marketing BMT
Mitra Arta berdasarkan hasil wawancara, “Bentuk pemahaman yang
diberikan adalah seperti mengasah kemampuan para UMKM. Bagaimana
pemahaman 'UMKM mengenai pembiayaan .murabahah untuk usaha
mereka.”

Indikator understanding (pemahaman) menurut staff BMT Mitra Arta
berdasarkan hasil wawancara, “memberikan pemaham mengenai pembiayaan
murabahah dengan cara melakukan pelatihan.”

Indikator understanding (pemahaman) menurut staff marketing BMT
Mitra Arta berdasarkan hasil wawancara, “bentuk pemaham yang diberikan
BMT kepada para pelaku UMKM mengenai pembiayaan murabahah dengan
cara melakukan pelatihan.”

3) Harnessing (Pemanfaatan)
Indikator harnessing (pemanfaatan) Menurut Manajer marketing BMT

Mitra Arta berdasarkan hasil wawancara, "Pemanfaatan dana murabahah
untuk memberikan modal usaha bagi para UMKM.”
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Indikator harnessing (pemanfaatan) Menurut staff BMT Mitra Arta
berdasrakan hasil wawancara, "memanfaatkan dana murabahah untuk
memeberikan modal usaha.”

Indikator harnessing (pemanfaatan) Menurut staff marketing BMT Mitra
Arta berdasarkan.hasil wawancara, "memanfaatkan.dana murabahah dengan
maksimal untuk memeberikan modal usaha bagi para pelaku UMKM.”

4) Using (Penggunaan)

Indikator using (penggunaan) -menurut, Manajer marketing BMT Mitra
Arta’ berdasarkan .«hasil” wawancara, "Iya '\BMT  Mitra Arta memang
menggunakan pembiayaan murabahah untuk = memberdayaankan para
UMKM. Karena dana yang diberikan BMT Mitra Arta digunakan untuk
modal usaha mereka.”

Indikator using (penggunaan) menurut staff BMT Mitra Arta berdasarkan
hasil wawancara, “menggunakan dan memanfaatkan pembiayaan murabahah
untuk memberdayaankan para UMKM.”

Indikator using (penggunaan) menurut staff marketing BMT Mitra Arta

berdasarkan hasil wawaneara, “menggunakan pembiayaan murabahah dalam
memberdayakan para UMKM.”

Berdasarkan wawancara.- di , atas  dapat disimpulkan bahwa Peran
Pembiayaan Murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mitra Arta terhadap
pelaku UMKM™ di = Kota Pekanbaru dapat memberikan pembiayaan,
pemberdayaan, dan pelatihan untuk UMKM.

2. Hasil wawancara kepada UMKM
Berikut adalah hasil wawancara dengan beberapa pelaku UMKM vyaitu:
A. Pembiayaan Murabahah
Peneliti telah melakukan wawancara mengenai pembiayaan murabahah
dengan beberapa UMKM, dan hasil wawancaranya berdasarkan indikator

pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut :
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1) Penyaluran Dana

Ibu Kartini (36 tahun) selaku pemilik warung di jl. Nila, menjawab
pertanyaan peneliti mengenai penyaluran dana, “pembiayaan murabahah di
BMT Mitra Arta sudah menjadi penyaluran dana yang tepat dan cepat di
karenakan proses pembiayaan ini tidak ribet.”

lbu Leni (42 tahun) selaku pemilik toko sembako di Rumbai.
Menjawab pertanyaan peneliti mengenai penyaluran dana, “iva pembiayaan
murabahah ini sudah sangat tepat untuk menjadai penyaluran dana bagi
pihak UMKM di karenakan:proses cepat.

Ibu Santi (45 tahun) selaku pemilik usaha fotocopy, hahal mart dan
usaha «air galon menjawab pertanyaan peneliti mengenai penyaluran
dana, "pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh BMT Mitra Arta sudah
menjadi penyaluran dana yang untuk menambah modal usaha beliau.
Pembiayaan murabahah ini juga menjadi solusi untuk usaha beliau ketika
Covid-19 melanda, sehingga pendanaan ini menjadi pendanaan yang tepat
cepat prosesnya.”

Pak Supriyono (52 tahun) yang mempuyai usaha yaitu permak sepatu
menjawab. pertanyaan .peneliti mengenai. penyaluran dana, “pembiayaan
murabahah ini merupakan penyaluran dana yang tepat dan cepat sehingga
beliau bisa memulai lagi usaha beliau yang sempat terkendala karena
Covid-19”

Ibu Fitrr (39 tahun) selaku pemilik usaha sabun cuci dan warung jajan
menjawab pertanyaan peneliti mengenai penyaluran dana, “pembiayaan
murabahah ini sudah menjadi penyaluran dana yang cepat dan tepat untuk
usaha beliau dikarenakan pembiayaan murabahah ini sangat cepat
prosesnya dan beiau tidak pernah mengalami kendala selama menajadi
anggota di BMT Mitra Arta.”

Ibu Rita (40 tahun) selaku pemilik usaha kue rumahan menjawab
pertanyaan peneliti mengenai penyaluran dana, “penyaluran dana yang
cepat dan tepat untuk usaha Ibu Rita adalah Pembiayaan Murabahah.”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha warung sarapan menjawap
pertanyaaan dari peneliti mengenai penyaluran dana, “selaku pemilik usaha
warung sarapan Pembiayaan Murabahah menjadi suatu penyaluran dana
yang pas untuk usaha beliau.”
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Setelah dilihat dari kesimpulan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
beberapa para pelaku UMKM terhadap pelaku UMKM dengan dimensi
pembiayaan murabahah sudah memenuhi indikator penyaluran dana.

2) Mendapat Profit

Ibu Kartini (36 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
mendapat profit atau keuntungan dari segi UMKM, “keuntungan yang di
dapat dari pembiayaan, 'murabahah , . ini adalah mudahnya proses
pembiayaan dan tevhindar dari riba.”

lbu Leni (42 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
mendapat profit atau keuntungan dari segi UMKM, “keuntungannya adalah
pembiayaan ini sangat mudah dengan proses yang cepat dan rukun akad
vang dijalankan sudah sesuai syariah.”

Ibu Santi (45 tahun) menjawab’ pertanyaan peneliti mengenai
mendapat profit atau keuntungan dari segi UMKM, “salah satu keuntungan
dari pembiayaan murabahah ini adalah sudah pasti terhindar dari riba dan
pihak BMT Mitra Arta juga memberikan pemberdayaan untuk UMKM.”

Bapak Supriyono (52 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
mendapat profit atau keuntungan dari segi, UMKM, “salah satu keuntungan
dari pembiayaan murabahah inijadalah beliau bisa.memulai lagi usaha
yang beliau miliki ketika Covid-/9. ”

Ibu Fitri (39 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai mendapat
profit atau keuntungan dari segi UMKM, “keuntungannya adalah tidak
terlalu ribet dalam prosesnya, terhindar .dari riba, dan pembiayaan
murabahah ini menjadi solusi usaha beliaw utnuk terus berkembang.”

Ibu Rita (40 tahun) selaku pemilik usaha kue rumahan menjawab
pertanyaan peneliti mengenai mandapat profit atau keuntungan dari segi
UMKM, “salah satu keuntungan yang diterima oleh Ibu Rita adalah beliau
tetap bisa melanjutkan usahanya dari modal yang diberikan melalui
pembiayaan murabahah.”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha warung sarapan menjawab
pertanyaaan dari peneliti mengenai mandapat profit atau keuntungan dari
segi UMKM,, “keuntungan yang didapat dari pembiayaan ini adalah tetap
adanya modal untuk usaha serta pembiayaan murabahah juga terhindar
riba.”
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Setelah dilihat dari kesimpulan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
beberapa para pelaku UMKM dengan dimensi pembiayaan murabahah sudah
memenuhi indikator mendapatkan profit.

3) Menjadi Alternatif Pendanaan

Ibu Kartini (36 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
menjadi alternatif pendanaan dari segi UMKM, “pembiayaan murabahah
sudah menjadi alternatif pendanaan untuk usaha beliau.”

Ibu Leni (42 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai menjadi
alternatif pendanaan dari segi UMKM, “pembiayaan murabahah menjadi
alternatif pendanaan dan juga menajdi solusi untuk usaha yang beliau
kembangkan.”

Ibu Santi (45 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai menjadi
alternatif pendanaan dari segi UMKM, “alternatif pendanaan dari BMT
Mitra Arta adalah pembiayaan murabahah dikarena proses cepat dan tepat
tanpa ribet bagi para UMKM. ”

Bapak Supriyono (52 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
menjadi alternatif pendanaan dari segi UMKM, “semenjak Covid-19 usaha
beliau menurun sehingga pembiayaan murabahah ini“menjadi alternatif
pendanaan untuk beliau memulai usaha lagi.”

Ibu Fitri (39 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai menjadi
alternatif pendanaan dari segi UMKM, “alfernatif pendanaan seperti
pembiayaan” murabahah ini sangat cocok untuk para UMKM seperti
beliau.”

Ibu Rita (40 tahun).selaku pemilik usaha kue rumahan menjawab
pertanyaan peneliti mengenal menjadi alternatif pendanaan dari segi
UMKM. “menjadi pendanaan alternatif karena pembiayaan dengan proses
yang cepat sehingga sangat cocok untuk usaha beliau”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha warung sarapan menjawab
pertanyaaan dari peneliti menjadi alternatif pendanaan dari segi UMKM.
“menjadi pendanaan alternatif untuk usaha beliau yang membutuhkan
modal dengan proses yang cepat”
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4) Peluang Mengangsur Pembayaran

Ibu Kartini (36 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai peluang
mengangsur pembayaran dari segi UMKM, “pihak BMT Mitra Arta memang
memberikan UMKM dalam mengangsur pembayaran dari pembiayaan yang
diberikan.”

lbu Leni (42 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai peluang
mengangsur pembayaran dari segi UMKM, “pembiayaan murabahah di
BMT Mitra Arta memang memudahkan para UMKM dengan memberikan
peluang mengangsur pembayaran.*

Ibu Santi (45 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai peluang
mengangsur pembayaran dari segi UMKM, “BMT Mitra Arta memang
memberikan peluang UMKM dalam mengangsur pembayaran.”

Bapak supriyono (52 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
peluang mengangsur pembayaran dari segi UMKM, “peluang dalam
mengangsur pembiayaan memang diberikan oleh BMT Mitra Arta.”

Ibu-Fitri (39 tahun) menjawab pertanyaan peneliti.mengenai peluang
mengangsur pembayaran .dari segi. UMKM, “pembiayaan yang beliau
lakukan selama bergabung di BMT Mitra Arta memang diberikan peluang
dalam mengangsur pembayaran.”

Ibu Rita (40 tahun)-selaku rpemilik “usaha kue.rumahan menjawab
pertanyaan peneliti mengenai peluang mengangsur pembayaran dari segi
UMKM, “selama beliau menjadi anggota di BMT Mitra Arta, beliau selalu
mendapatkan peluang dalam mengangsur pembayaran”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha . warung sarapan menjawab
pertanyaaan dari peneliti mengenai peluang mengangsur pembayaran dari
segi UMKM, "BMT “Mita_ Arta “selalu memberikan peluang dalam
pembayaran sehingga para pelaku UMKM tidak terlalu merasa
diberatkan.”

B. Proses Pemberdayaan Pelaku UMKM
Proses Pemberdayaan Pelaku UMKM di BMT Mitra Arta terhadap
UMKM terdapat empat tahapan proses, tahapan prosesnya adalah sebagai

berikut :

1) Awakening ( penyadaran)



64

Ibu Kartini (36 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku UMKM awakening (penyadaran) dari segi
UMKM, “tentang bentuk penyadaran yang diberikan oleh BMT Mitra Arta
mengenai pembiayaan murabahah, bahwa pembiayaaan murabahah yang
berikan untuk pemberdayaan sangat baik karena BMT Mitra Arta
memberikan peatihan dan membentuk grup, dankomunitas.”

lbu Leni (42 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku awakening (penyadaran) dari segi UMKM, "bentuk
penyadaran yang dilakukan oleh BMT Mitra Arta adalah dengan
memberikan pelatihan. dan pemahaman tentang pembiayaan murabahah.”

Ibu Santi (45 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku UMKM awakening (penyadaran) dari segi
UMKM, "bentuk penyadaran yang dilakukan oleh BMT Mitra Arta sangat
baik, karena dilakukannya pelatihan dapat menambah pemahaman para
UMKM  bahwa dana murabahah menjadi pembiayaan sekaligus
pemberdayaan.’

Bapak Supriyono (52 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
proses pemberdayaan pelaku UMKM awakening (penyadaran) dari segi
UMKM, pelatihan dan-membentuk komunitas merupakan salah bentuk
penyadaran pemberdayaan yang dilakukan oleh BMT Mitra Arta.”

Ibu fitri (39 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku- JMKM: awakening (penyadaran) dari segi
UMKM, “‘kemampuan BMT Mitra Arta dalam penyadaran UMKM
mengenai pembiayaan murabahah sangat baik.”

Ibu Rita (40 tahun) selaku pemilik usaha kue rumahan menjawab
pertanyaan peneliti ‘mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM
awakening (penyadaran) dari segi UMKM, “memberikan pelatihan
merupakan salah satu dari bentuk penyadaran yang dilakukan oleh BMT
Mitra Arta terhadap para pelaku UMKM.”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha warung sarapan menjawab
pertanyaaan dari peneliti mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM
awakening (penyadaran) dari segi UMKM, "iya, dengan cara membentuk
komunitas.”

Setelah dilihat dari kesimpulan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

beberapa para pelaku UMKM dengan dimensi proses pemberdayaan sudah

memenuhi indikator awakening (penyadaran).
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2) Understanding (Pemahaman)

Ibu Kkartini (36 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan Pelaku UMKM understanding (pemahaman) dari segi
UMKM, "pemahaman yang diterima oleh Ibu Kartini adalah beliau
memahami bahwa pembiayaan murabahan<juga bisa menajadi dana
pemberdayaan, pemahaman itu juga bisa dari pelatihan yang diberikan.”

Ibu Leni (42 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan Pelaku UMKM understanding (pemahaman) dari segi
UMKM, “beliau mengatakan bahwa telah memahami bahwa pembiayaan
murabahah bisajuga menjadi pemberdayaan UMKM.”

Ibu Santi (45 tahun) menjawab pertanyaan peneliti-mengenai proses
pemberdayaan Pelaku UMKM understanding (pemahaman) dari segi
UMKM, “pemahaman yang diterima oleh UMKM adalah pemahaman
mengenai pembiayaan murabahah yang dilakukan melalui pelatihan.”

Bapak Supriyono (52 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
proses pemberdayaan Pelaku UMKM understanding (pemahaman) dari
segi  UMKM, “beliau memahami pembiayaan murabahah juga bisa
menjadi.. dana pemberdayaan dari pelatihan dan penyadran yang
diberikan.”

Ibu Fitri (39 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan Pelaku-UNMKM | “understanding (pemahaman) dari segi
UMKM, “‘pemahaman yang  diterima oleh UMKM oleh adalah
pemahaman mengenai pembiayaan.”

Ibu Rita (40 tahun) selaku pemilik usaha kue rumahan menjawab
pertanyaan peneliti ‘mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM
understanding (pemahaman) dari segi UMKM, “memberikan pelatihan
merupakan salah satu dari bentuk penyadaran yang dilakukan oleh BMT
Mitra Arta terhadap para pelaku UMKM.”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha warung sarapan menjawab
pertanyaaan dari peneliti mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM
understanding (pemahaman) dari segi UMKM, "iya, dengan cara
membentuk komunitas.”

Setelah dilihat dari kesimpulan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

beberapa para pelaku UMKM dengan dimensi proses pemberdayaan sudah

memenuhi indikator understanding (pemahaman).
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3) Harnessing (Pemanfaatan)

Ibu Kartini (36 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pelaku  UMKM pemberdayaan harnessing (pemanfaatan) dari segi
UMKM, “pembiayaan murabahah dimanfaatkan sebaik mungkin untuk
usaha beliau.’’

lbu Leni (42 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku UMKM harnessing (pemanfaatan) dari segi
UMKM, “beliau mengatakan pembiayaan  murabahah  itu beliau
manfaatkan untuk keperluan usaha.

Ibu Santi (45 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku UMKM harnessing (pemanfaatan) dari segi
UMKM, “beliau memanfaatkan pembiayaan murabahaha dengan sebaik
mungkin.”

Bapak Supriyono (52 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
proses pemberdayaan pelaku UMKM harnessing (pemanfaatan) dari segi
UMKM, “pemanfaatan pembiayaan murabahah beliau lakukan dengan
baik dengan memulai lagi usaha beliau dan memanfaatkan keterampilan
dari pelatihan yang diberikan.”

Ibu Fitri (39 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan  pelaku. UMKM harnessing (pemanfaatan) dari segi
UMKM, “‘memanfaatkaii “peémbiayaan~ini. untuk .usaha beliau dan
mengembangkan lagi usaha beliau.”

Ibu Rita (40 tahun) selaku pemilik usaha kue rumahan menjawab
pertanyaan “peneliti mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM
harnessing (pemanfaatan) dari segi UMKM, “Ibu Rita memanfaatkan
pembiayaan ini untuk memajukan usaha kue beliau.”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha warung sarapan menjawab
pertanyaaan dari peneliti mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM
harnessing (pemanfaatan) dari segi UMKM, “menfaatkan pembiayaan yang
diberikan dengan cukup baik agar usaha beliau tetap berjalan dengan
lancar.”

Setelah dilihat dari kesimpulan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
beberapa para pelaku UMKM dengan dimensi proses pemberdayaan sudah

memenuhi indikator harnessing (pemanfaatan).
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4) Using (penggunaan)

Ibu Kartini (36 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku UMKM using (penggunaan) dari segi
UMKM, “beliau menggunakan pembiayaan murabahah untuk usaha
beliau supaya usaha beliau tetap berlanjut.”

lbu Leni (42 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan pelaku  UMKM  using (penggunaan) dari segi
UMKM, “beliau menggunakan dana dari pembiayaan murabahah untuk
usahanya.”

Ibu Santi (45 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan  pelaku UMKM wusing  (penggunaan) dari  segi
UMKM, “menggunakan pembiayaan untuk mengembangkan usaha beliau
dan memanfaatkan pelatihan dan promosi yang dilakukan oleh BMT Mitra
Arta.”

Bapak Supriyono (52 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai
proses pemberdayaan pelaku UMKM using (penggunaan) dari segi
UMKM”beliau memanfaatkan pembiayaa murabahah untuk memulai lagi
usaha beliau yang sempat terkendala karena Covid-79.

Ibu Fitri (39 tahun) menjawab pertanyaan peneliti mengenai proses
pemberdayaan . pelaku  UMKM using (penggunaan) dari segi
UMKM, “pemafaatan pembiayaaniniuntuk mengembangkan usaha beliau
supaya tetap berjalan.”

Ibu Rita (40 tahun) selaku pemilik usaha kue rumahan menjawab
pertanyaan peneliti mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM using
(penggunaan) - dari segi UMKM, “menggunakan pembiayaan murabahah
usaha kue beliau dan memanfaat pelatihan yang diberikan”

Ibu Sri (42) selaku pemilik usaha warung sarapan menjawab
pertanyaaan dari peneliti mengenai proses pemberdayaan Pelaku UMKM
using (penggunaan) dari segi UMKM, "menggunakan pembiayaan yang
diberikan dengan baik supaya usaha beliau tetap bisa lancara setiap
harinya.”

Setelah dilihat dari kesimpulan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
beberapa para pelaku UMKM dengan dimensi proses pemberdayaan sudah

memenuhi indikator using (penggunaan).
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembiayaan murabahah merupakan bentuk pembiayaan yang dilakukan

BMT Mitra Arta dimana BMT Mitra Arta memberikan pembiayaan atau dana

selanjutny.

data. Kem

Berdasarkan hasil wawancara penyaluran dana dari pihak BMT Mitra Arta
sudah menjadi pembiayaan atau penyaluran yang cepat dan tepat untuk
UMKM. Sedangkan, menurut pelaku UMKM penyaluran dana yang
dilakukan pihak BMT Mitra Arta sudah memenuhi indikator penyaluran
dana karena proses yang cepat dan tepat untuk usaha serta menambah

modal usaha UMKM supaya tetap berjalan.
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b) Mendapat Profit
Berdasarkan hasil wawancara dengan indikator mendapat profit atau

keuntungan dari pihak BMT Mitra Arta mendapatkan profit atau

enjadi  alternatif

T memberikan

d)
Berdasarkan hasil wawancara dengan indikator peluang Mengangsur
Pembayaran, peluang Mengangsur Pembayaran dari pihak BMT Mitra
Arta memang memberikan peluang untuk UMKM dalam mengangsur
pembayaran dari pembiayaan yang dilakukan. Sedangkan, pelaku UMKM
merasakan pihak BMT Mitra Arta memberikan peluang mengangsur

pembayaran sehingga pihak UMKM tidak merasa diberatkan.
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2. Proses Pemberdayaan UMKM
Proses pemberdayaan Pelaku UMKM yang di lakukan di BMT Mitra Arta

telah memenuhi indikator dan tahapan yang sudah ditetapkan seperti berikut :

itra Arta

< komunitas

b)

an yang diterima adalah
mengenai  pembiayaan
murabahah dan pemahaman tentang usaha.
¢) harnessing (pemanfaatan)
harnessing (pemanfaatan) yang dilakukan BMT Mitra Arta dengan
memanfaat dan murabahah untuk memberikan modal kepada pelaku

UMKM. Sedangkan pelaku UMKM memanfaatkan pembiayaan
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murabahah yang diberikan untuk keperluan usaha, menambah modal
supaya usaha para pelaku UMKM tetap berjalan lancar.

d) using (penggunaan)

eran Pembiayaan
dap UMKM di
Kota Pekanbaru diangga Y{lé& i memenuhi dan

menjalankan — pe ayaannya d o : a’ pelaku UMKM

murabahah yang diberikan dapat membantu perekonomian para pelaku UMKM.
Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran

pembiayaan murabahah di BMT Mitra Arta “Berperan” dengan adanya

pembiayaan dari BMT Mitra Arta sangat membantu perekonomian pelaku

UMKM. Perekonomian UMKM sebelum mendapat pembiayaan dari BMT Mitra

Arta dapat dikatakan standar kurang mencukupi namun setelah mendapat
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pembiayaan murabahah dari BMT Mitra Arta perekonomian para pelaku UMKM
sudah dapat dikatakan lebih baik. Serta pemberdayaan yang dilakukan pihak BMT

Mitra Arta sangat berperan terhadap UMKM, karena pihak BMT Mitra Arta turun

di KSU B

ada di pas

dilakukan

murabahah
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

dari proses
Mitra Arta
dengan alasa

understandi

(a) memberikan pelatihan,(b) mempromosikan produk UMKM, (c) membentuk
komunitas, (d) serta melibatkan para pelaku UMKM dalam kegiatan di BMT

Mitra Arta.
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B. Saran Dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan oleh peneliti di BMT Mitra

Arta, dapat diberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai input data,
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